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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Definisi Akuntansi 

Akuntansi merupakan kumpulan konsep dan teknik yang digunakan untuk 

mengukur dan melaporkan informasi keuangan dalam suatu unit usaha ekonomi. 

Informasi akuntansi sangat potensial untuk dilaporkan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, seperti: manajer perusahaan, pemilik, kreditur, pemerintah, analisis 

keuangan dan karyawan (Sinaga, 1999). Manajer perusahaan membutuhkan informasi 

akuntansi untuk pengambilan keputusan manajerial dan bisnis, Investor tentunya 

dalam ekspektasi dan harapan terhadap hasil investasinya dalam bentuk hasil usaha 

dan keuntungan (deviden), kreditur berkepentingan terhadap kemampuan bayar 

terhadap kewajiban perusahaan dalam menyelesaikan pinjamannya, pemerintah 

memerlukan informasi terhadap pajak dan regulasi (peraturan), analis keuangan 

menggunakan akuntansi untuk dasar menyatakan opini (pendapat) terhadap investasi 

yang akan direkomendasikan, karyawan berharap ingin bekerja di perusahaan yang 

mampu untuk mendukung pengembangan karir dan penghasilan yang lebih baik. 

AICPA (American Institute of Certified Public Accountans) pada tahun 1941, 

mendefinisikan akuntansi sebagai : 

“Seni mencatat, menggolongkan dan meringkas transaksi dan kejadian yang bersifat 

keuangan dengan cara tertentu dan dalam bentuk satuan uang, serta menafsirkan 

hasil-hasilnya.” 
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Dari definisi ini ada 3 aspek penting yaitu : 

1. Akuntansi adalah suatu proses, yaitu proses pencatatan, penggolongan dan 

peringkasan transaksi (Mulyadi, 1995). 

2. Akuntansi memproses transaksi keuangan dengan cara yang mempunyai 

pola tertentu (bukan sembarang atau acak-acakan) dan mengunakan satuan 

uang sebagai alat pengukur. 

3. Akuntansi tidak sekadar proses pencatatan, penggolongan dan peringkasan 

belaka, melainkan meliputi juga penafsiran terhadap hasil dari prosesproses 

tersebut. 

Definisi lain dinyatakan oleh Accounting Principles Board (APB) tahun 1970: 

“Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya menyajikan informasi 

kuantitatif tentang lembaga-lembaga ekonomi, terutama yang bersifat keuangan, 

yang bertujuan agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomis.” 

Definisi menurut American Accounting Association tahun 1966, adalah sebagai 

berikut : 

“Proses mengenali , mengukur dan mengkomunikasikan informasi ekonomi 

untuk memperoleh pertimbangan dan keputusan yang tepat oleh pemakai 

informasi yang bersangkutan.” 

Definisi ini mengandung dua pengertian: 

1. Kegiatan Akuntansi, bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari 

identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. 
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2. Kegunaan Akuntansi, bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh 

akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan keputusan 

mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 

 

Dari definisi ini dapat ditarik pengertian bahwa : 

a) Prosedur-prosedur yang digunakan dalam akuntansi adalah mencatat, 

menggolongkan, menyajikan dan menafsirkan. 

b) Sasaran dari akuntansi adalah data keuangan atau peristiwa yang bersifat 

finansial. 

c) Prosedur mencatat, menggolongkan, dan menyajikan data keuangan haruslah 

disusun secara sistematis, sehingga dapat digunakan untuk menafsirkan dan 

membuat analisis terhadap laporan yang dibuat. 

 

2.1.1 Kegunaan Informasi Akuntansi 

Menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang menyelenggarakan 

maupun pihak-pihak diluar perusahaan. Kegunaan ini berhubungan dengan proses 

pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban (Mahmudi, 2001). 

 

2.1.2 Pemakai Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi digunakan oleh banyak pihak atau pengguna dengan 

masing-masing kepentingannya (Nugroho, 2001). Kepentingan antara satu pengguna 

dengan pengguna lainnya tidak sama sehingga informasi yang dicaripun berbeda. 
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Para pengguna informasi akuntansi dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan 

besar, yaitu : 

a) Para pengguna yang berkepentingan langsung terhadap perusahaan : pemilik 

dan calon pemilik, kreditor dan calon kreditor, manajemen, karyawan dan 

calon karyawan dan pemerintah. 

b) Para pengguna yang berkepentingan tidak langsung terhadap perusahaan : 

analis dan konsultan keuangan, asosiasi dagang dan serikat buruh. 

 

2.1.3 Bidang-Bidang Akuntansi 

Akuntansi saat ini telah berkembang sangat pesat sejalan dengan perkembangan 

teknologi dan pertumbuhan ekonomi (Sinaga, 1999). Bidang-bidang akuntansi yang 

penting akan diuraikan seperti berikut dibawah ini: 

a) Akuntansi Umum dan Keuangan (General Accounting / Financial 

Accounting) : Bidang akuntansi yang secara menyeluruh mencakup 

fungsi-fungsi pencatatan transaksi-transaksi serta menyusun laporan 

keuangan dari catatan-catatan tersebut. 

b) Akuntansi Biaya (Cost Accounting) : Merupakan bidang khusus 

akuntansi yang mencatat, menghitung, menganalisis, mengawasi dan 

melaporkan kepada manajemen persoalan-persoalan yang berhubungan 

dengan biaya dan produksi. Bidang akuntansi biaya tidak hanya 

menyangkut bagaimana mencatat biaya dan analisis biaya. 
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c) Akuntansi Pemerintahan (Govermental Accounting) : Merupakan bidang 

khusus akuntansi yang dipergunakan oleh lembagalembaga pemerintah. 

Bidang ini berguna sebagai alat bagi pemerintah untuk 

menyelenggarakan pencatatan yang teratur tentang penerimaan dan 

pengeluaran dana. 

d) Akuntansi Manajemen (Management Accounting) : Akuntansi 

Manajemen menggunakan data historis maupun data taksiran untuk 

membantu manajemen dalam operasional sehari-hari dan perencanaan 

operasional mendatang. Bidang ini mengolah kasus-kasus khusus yang 

dihadapi manajer perusahaan dari berbagai jenjang organisasi. 

e) Pemeriksaan Akuntan (Auditing) : Merupakan bidang dalam aktivitas 

akuntansi yaitu pemeriksaan secara bebas atas laporan keuangan dari 

perusahaan. Ini merupakan bidang pekerjaan akuntan publik yang 

memeriksa laporan keuangan dan kemudian memberikan penilaiannya 

dan pendapatnya mengenai kelayakan dan kewajaran laporan tersebut. 

Unsur penting dari kelayakan dan kewajaran tersebut adalah 

menyangkut prinsip-prinsip akuntansi yang akan diterima umum. 

f) Akuntansi Lembaga Nirlaba (non profit motive organization) : 

Akuntansi yang mengkhususkan diri pada masalah-masalah pencatatan 

dan pelaporan transaksi dari unit-unit pemerintah serta organisasi nirlaba 

lainnya, seperti : yayasan, lembaga keagamaan, lembaga amal, lembaga 

pendidikan dan lembaga sosial lainnya. Unsur penting dari akuntasi ini 

adalah sistem akuntansi yang menjamin pihak manajemen akan adanya 
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kecocokan dengan batasan-batasan dan persyaratan lainnya yang 

digariskan oleh Undang-Undang, oleh lembaga-lembaga lain, atau oleh 

individu-individu yang menjadi donor. 

 

2.2 Prinsip-prinsip Akuntansi 

Laporan keuangan diolah dari ratusan atau ribuan transaksi-transaksi dengan cara 

yang sistematis dengan suatu dasar tertentu. Dasar ini dinamakan prinsip-prisip 

akuntansi yang lazim (General Accepted Accounting Principles). Justru oleh karena 

sifat yang tidak eksak dari akuntansi ini maka diperlukan “prinsip-prinsip akuntansi 

yang lazim” . Tanpa adanya prinsip yang berfungsi sebagai patokan atau pedoman 

ini, maka kemungkinan masing-masing akuntan akan menggunakan caranya sendiri, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan menjadi simpang siur. Profesi 

akuntansi telah berusaha mengembangkan sekumpulan standar yang pada umumnya 

diterima dan secara universal dipraktikkan. Usaha-usaha itu telah menghasilkan 

dipakainya seperangkat aturan dan prosedur umum yang disebut sebagai prinsip 

akuntansi berterima umum yang merupaka guideliness (standar) yang menunjukkan 

tentang tata cara melaporkan kejadian ekonomis (Sinaga, 1999). 
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2.3 Pengantar Sistem Informasi  

2.3.1 Konsep Dasar Sistem  

Konsep dasar sistem ada dua pendekatan yaitu penekanan pada prosedurnya dan 

penekanan pada komponennya (Sunaryo, 2002). Definisi sistem yang lebih 

menekankan pada prosedur adalah suatu jaringan kerja dari prosedur	‐	prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama	‐	sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

 

Suatu prosedur adalah suatu urut	 ‐	 urutan operasi klerikal (tulis ‐	 menulis), 

biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang 

diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi ‐	transaksi bisnis 

yang terjadi (Sunaryo, 2002). 

 

Definisi sistem yg lebih menekankan pada konponen/elemen adalah kumpulan 

dari elemen ‐	 elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Sedangkan karakteristik sistem yaitu mempunyai komponen, batas sistem, 

lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah/proses, dan 

sasaran atau tujuan.  

 

Klasifikasi sistem dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :  

1. Sistem sebagai sitem alamiah dan sistem buatan manusia.  

2. Sistem sebagai sistem abstrak dan sistem fisik.  
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3. Sistem sebagai sistem tertentu (deterministic) dan sistem tak tentu (probabilistic)  

4. Sistem sebagai sitem tertutup dan sistem terbuka. 

 

2.4 Konsep Dasar Informasi  

Didalam organisasi sangat penting dalam mengelola sumber daya utama seperti 

buruh, dan bahan mentah, tapi saat ini informasi juga merupakan sumberdaya yang 

tidak kalah pentingnya harus dikelola. Para pembuat keputusan memahami bahwa 

informasi tidak hanya sekedar produk sampingan bisnis yang sedang berjalan, namun 

juga sebagai bahan pengisi bisnis dan menjadi faktor kritis dalam menentukan 

kesuksesan atau kegagalan suatu usaha (Sunaryo, 2002). 

Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi. Sehingga 

informasi merupakan salah satu bentuk sumber daya utama dalam suatu organisasi 

yang digunakan oleh manager untuk mengendalikan perusahaan dalam mencapai 

tujuan.  

Definisi informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 

dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Sunaryo, 2002). Jadi data ialah kenyataan 

yang menggambarkan suatu kejadian–kejadian dan kesatuan yang nyata. Data dapat 

disebut juga representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia 

(pegawai, mahasiswa, pelanggan), hewan, peristiwa, konsep, keadaan dll, yang 

direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.  
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2.5 Siklus Informasi 

Data yang masih merupakan bahan mentah yang harus diolah untuk 

menghasilkan informasi melalui suatu model. Model yang digunakan untuk 

mengolah data tersebut disebut model pengolahan data atau dikenal dengan siklus 

pengolahan data (siklus informasi).  

Kebutuhan informasi didasarkan pada :  

1. Kegiatan bisnis yang semakin komplek.  

2. Kemampuan komputer yang semakin meningkat.  

Output komputer berupa informasi dapat digunakan oleh manager, non manager 

ataupun perorangan dalam suatu perusahaan.  

 

Kualistas informasi tergantung pada tiga hal yaitu :  

1. Akurat 

berarti informasi harus bebas dari kesalahan‐kesalahan dan tidak menyesatkan 

bagi orang yang menerima informasi tersebut. Akurat juga berarti informasi 

harus jelas mencerminkan maksudnya. Dalam prakteknya, mungkin dalam 

penyampaian suatu informasi banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat 

merubah atau merusak isi dari informasi tersebut. Komponen akurat meliputi :  

 Completeness, berati informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus 

memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan 

sebagian ‐	sebagian akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  

 Correctness, berati informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 

kebenaran.  
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 Security, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan harus memiliki 

keamanan. 

2. Tepat waktu  

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab informasi yang 

usang (terlambat) tidak mempunyai niali yang baik, sehingga bila digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan dapat berakibat fatal. Saat 

ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut 

didapat, sehingga diperlukan teknologi‐teknologi mutakhir untuk 

mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.  

3. Relevan 

Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima. Relevansi informasi 

untuk tiap ‐	tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya informasi 

mengenai sebab kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan adalah 

kurang relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli teknik 

perusahaan.  

4. Ekonomis 

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan 

dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat 

ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir nilai 

efektivitasnya. 
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2.6 Document Flow  

Arti Document Flow adalah aliran dokumen dalam sebuah sistem informasi, yang 

menunjukan aliran laporan atau formulir termasuk tembusanya (Nugroho,2001). 

Document Flow ini  menggunakan simbol-simbol yang sudah standard. Disebut juga 

dengan paperwork flow. 

Pemodelan dapat dilakukan dengan menggunakan tool tertentu workflow dapat 

dimodelkan. Ini digunakan menganalisis sistem yang sudah ada, penganalisis perlu 

mengamati apa yang terjadi dalam organisasi. 

 

Simbol Document Flow 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Simbol-Simbol Pada Document Flow 
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2.6.1 Tujuan Analisis Document 

Tujuan dalam menganalisis dokumen adalah untuk mengetahui 

dengan pasti sumber masalah dan mengubah masalah menjadi peluang 

atau sasaran proyek. Dengan begini dapat mengerti jelas permasalahan 

ada baik dalam dokumen maupun pada proses bisnis. 

 

2.6.2 Analisa Document Flow 

Biasanya analisa Document Flow dilakukan untuk mengetahui 

data atau informasi tidak mengalir sebagaimana yang diharapkan, 

kemacetan dalam merespon formulir, akses menuju formulir online 

susah dilakukan, penggandaan pekerjaan yang tidak diperlukan dan 

pegawai tidak memahami tentang keterkaitan dengan arus informasi. 

Cara melakukan analisis dengan membuat diagram arus informasi, 

karya tulis dan keputusan-keputusan. 

 

2.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Bagi perancang basis data, Entity Relationship Diagram (ERD) berguna untuk 

memodelkan sistem yang nantinya akan dikembangkan basis datanya. Model ini juga 

membantu perancang basis data pada saat melakukan analisis dan perancangan basis 

data karena model ini dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan 
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kerelasian antar data di dalamnya. Bagi pemakai, model ini sangat membantu dalam 

hal pemahaman model sistem dan rancangan basis data yang akan dikembangkan 

oleh perancang basis data.  

Sebuah ERD tersusun atas 3 komponen yaitu: 

1. Entitas (entity).Entitas menunjukkan obyek–obyek dasar yang terkait di dalam 

sistem. Obyek dasar dapat berupa orang, benda, atau hal yang keterangannya 

perlu disimpan di dalam basis data. 

2. Atribut. 

Atribut sering disebut sebagai properti yang merupakan keterangan – keterangan 

yang terkait pada sebuah entitas yang perlu disimpan sebagai basis data. Atribut 

berfungsi sebagai penjelas sebuah entitas. 

3. Kerelasian antar entitas. 

Kerelasian antar entitas mendefinisikan hubungan antar dua buah entitas. 

Kerelasian antar entitas dapat dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu kerelasian 

jenis satu ke satu, kerelasian jenis banyak ke satu dan kerelasian jenis banyak ke 

banyak. 

2.8 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram adalah diagram yang menggambarkan proses, dan aliran data 

dalam sistem bisnis yang ditampilkan dengan menggunakan 4 simbol, yaitu: simbol 

entitas, simbol proses, simbol aliran data, dan simbol  penyimpanan data. 
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 Gambar 2.2 Simbol-Simbol Pada Data Flow Diagram 

2.8.1 Bentuk DFD 

Terdapat dua bentuk DFD yaitu physical data flow diagram 

(PDFD) dan logical data flow diagram (LDFD). PDFD lebih 

menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan sedang LDFD 

lebih menekankan pada proses apa yang terdapat di sistem. 

PDFD lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang 

ada (sistem yang lama). Penekanan dari PDFD adalah bagaimana proses 

– proses dari sistem diterapkan (dengan cara apa, oleh siapa dan di mana) 

termasuk proses manual. 

LDFD lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang 

akan diusulkan (sistem yang baru). LDFD tidak menekankan pada 

bagaimana sistem diterapkan, tetapi penekanannya hanya pada logika 

dari kebutuhan sistem yaitu proses apa secara logika yang dibutuhkan 

oleh sistem yang biasanya proses yang digambarkan hanya merupakan 

proses secara  komputer saja. 

 

 

0

Proses

0

Proses Entitas
Entitas 1 Data Store Aliran Data 
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2.8.2 Pembuatan DFD 

Untuk memulai membuat DFD dari suatu sistem daftarkan semua 

komponen yang terlibat (entitas luar, proses, arus data dan simpanan data). 

Setelah semua teridentifikasi maka dilanjutkan dengan melakukan langkah 

berikut : 

1. Pembuatan context diagram 

Context diagram adalah level tertinggi dalam sebuah DFD dan hanya 

berisi satu proses yang merupakan representasi dari suatu sistem. Proses 

dimulai dengan penomeran ke – 0 dan tidak berisi simpanan data.  

2. Pembuatan diagram level 0 

Diagram level 0 merupakan hasil pemecahan dari Context diagram 

menjadi bagian yang lebih terinci yang terdiri dari beberapa proses. 

Sebaiknya jumlah proses pada level ini maksimal 9 proses untuk 

menghindari diagram yang sulit untuk dimengerti. Setiap proses 

diberikan penomeran dengan sebuah bentuk integer. Simpanan data 

mulai ditampilkan pada level ini. 

3. Pembuatan child diagram 

Setiap proses pada diagram level 0 dipecah lagi agar didapat level yang 

lebih terinci lagi (child diagram). Proses pada level 0 yang dipecah lebih 

terinci lagi disebut parent process. Child diagram tidak menghasilkan 

keluaran atau menerima masukan yang mana parent process juga tidak  
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menghasilkan keluaran atau menerima masukan. Semua arus data yang 

menuju ke atau keluar dari parent process harus ditampilkan lagi pada 

child diagram. 

4. Pengecekan kesalahan 

Pengecekan kesalahan pada diagram digunakan untuk melihat kesalahan 

yang terdapat pada sebuah DFD. Kesalahan yang umum terjadi dalam 

pembuatan DFD yaitu: 

a. Sebuah proses tidak mempunyai masukan atau keluaran. 

b. Simpanan data dengan entitas luar dihubungkan secara langsung 

tanpa melalui suatu proses. 

c. Kesalahan dalam penamaan pada proses atau pada arus data. 

Memasukkan lebih dari sembilan proses dalam sebuah diagram yang 

akan menyebabkan kebingungan dalam pembacaan. 


